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SALINAN PUTUSAN
Nomor 2254/Pdt.G/2013/PA.Mkd

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Mungkid yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan perkara Cerai

gugat antara :

XXXXX binti XXXXX, umur 30 tahun, agama Islam, Pekerjaan buruh,
Pendidikan SMK, Tempat tinggal di Dusun XXXXX RT.03
RW.01 Desa XXXXX Kecamatan XXXXX Kabupaten

Magelang, sebagai"Penggugat";
MELAWAN

XXXXX bin XXXXX, umur 27 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh,
Pendidikan SMP, Tempat tinggal di Dusun XXXXX Desa
XXXXX Kecamatan XXXXX Kabupaten Magelang, sebagai

"Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut ;
Setelah mempelajari berkas perkara;

Setelah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di persidangan ;
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TENTANG DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatan Penggugat
tertanggal 25 Nopember 2013 yang didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Mungkid Nomor: 2254/Pdt.G/2013/PA.Mkd mengajukan hal-hal yang pada

pokoknya adalah sebagai berikut :

1. Bahwa pada tanggal 26 Februari 2007 Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan sesuai dengan Kutipan Akta Nikah dari
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan XXXXX Kabupaten Magelang
Nomor : 080/04/112007 tanggal 26 Februari 2007;

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat
tinggal di rumah Tergugat sampai tahun 2012 ;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat sudah
melakukan hubungan kelamin layaknya suami isteri (ba'dadduhul) dan
dikaruniai 1 orang anak bernama : XXXXX umur 5 tahun 5 bulan ikut Tergugat

4. Bahwa pada awal tahun 2010 rumah tangga Penggugat mulai terjadi
perselisihan dan pertengkaran disebabkan disebabkan Tergugat tidak pernah
mau memberikan Penggugat uang untuk kebutuhan rumah tangga sehinga
semua kebutuhan rumah tangga Penggugat yang mencukupi Tergugat;

5. Bahwa setiap Penggugat minta uang untuk kebutuhan rumah tangga maka
Tergugat tidak mau memberikan Penggugat sehingga rumah tangga

Penggugat terjadi perselsihan dan pertengkaran;
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6. Bahwa pada bulan Januari 2013 Penggugat pulang kerumah orang tua
Penggugat yang akibatnya Penggugat dan Terguagt pisah rumah sampai
sekarang;

7. Bahwa akibat perselisihan dan pertengkaran tersebut maka Penggugat dan
Tergugat pisah rumah selama 10 bulan ;

8. Bahwa atas dasar hal-hal tersebut di atas, maka dengan ini
Penggugat mengajukan gugat cerai terhadap Tergugat dengan
alasan: Antara Penggugat dan Tergugat terus menerus terjadi
perselisihan dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
perkawinan dengan Tergugat.

9. Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini;

10. Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Mungkid memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:

PRIMAIR

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menetapkan jatuh talak satu bain sughro dari Tergugat (XXXXX bin XXXXX)
kepada Penggugat (XXXXX binti XXXXX)

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum yang berlaku;

SUBSIDAIR

Atau apabila Pengadilan berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya.
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Bahwa pada hari sidang yang ditetapkan, Penggugat telah datang
menghadap sendiri, sedang Tergugat tidak datang menghadap atau menyuruh
orang lain untuk hadir sebagai wakil/kuasanya, meskipun menurut Surat
panggilan (relaas) tanggal 10-12-2013 dan tanggal 02-01-2014 Tergugat telah
dipanggil secara patut, sedang tidak ternyata tidak hadirnya itu disebabkan oleh

suatu halangan yang sah ;

Bahwa kemudian Majelis Hakim telah berusaha menasehati Penggugat
agar rukun kembali membina rumah tangga dengan Tergugat dan mengurungkan

maksudnya bercerai, tetapi tidak berhasil ;

Bahwa kemudian dibacakanlah gugatan Penggugat yang isinya tetap

dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa Tergugat tidak dapat didengar jawabannya, karena Tergugat tidak

pernah hadir dalam persidangan;

Bahwa Penggugat telah mengajukan bukti-bukti sebagai berikut :

1. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk NIK : 3308066912830006 atas nama
Penggugat, yang telah dinazegelen dan telah dicocokkan sesuai dengan
aslinya (bukti P.1)

2. Fotocopy Kutipan Akta Nikah dari Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan XXXXX Kabupaten Magelang Nomor : 080/04/11/2007 tanggal 26
Februari 2007,yang telah dinazegelen dan telah dicocokkan sesuai dengan

aslinya (Bukti P.2)
Bahwa selain itu Penggugat juga mengajukan saksi-saksi :
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Saksi | XXXXX bin XXXXX, umur 65 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh,
bertempat tinggal di Dusun XXXXX Desa XXXXX Kecamatan XXXXX
Kabupaten Magelang, dihadapan persidangan memberikan keterangan

dibawah sumpahnya sebagai berikut :

o Bahwa saksi adalah ayah Penggugat ;

o Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri, menikah tahun 2007 yang
lalu dan perkawinannya sudah punya anak 1 orang anak ;

o Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama di rumah
orangtua Tergugat kemudian di rumah Penggugat dan akhirnya keduanya
sudah pisah rumah selama 1 tahun;

o Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah retak, namun tidak tahu
pasti penyebabnya, dan yang saksi tahu karena Penggugat pergi dari
kediaman bersama yakni pulang ke orangtuanya ;

o Bahwa sepengetahuan saksi, antara Penggugat dan Tergugat sidah pisah
tempat tinggal sampai sekarang sudah 1 tahun lamanya ;

o Bahwa selama berpisah Tergugat belum pernah datang ke rumah Penggugat

untuk mengajak rukun Penggugat ;

Saksi [l: XXXXX binti XXXXX, umur 65 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh/tani
, bertempat tinggal di Dusun XXXXX RT.03 RW.01 Desa XXXXX
Kecamatan XXXXX Kabupaten Magelang, dihadapan persidangan
memberikan keterangan dibawah sumpah yang pada pokoknya sebagai

berikut :
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o Bahwa saksi adalah tetangga Penggugat ;

o Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri, menikah tahun 2007 yang
lalu dan perkawinannya sudah punya anak 1 orang anak ;

o Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama di rumah
orangtua Tergugat kemudian di rumah Penggugat dan akhirnya keduanya
sudah pisah rumah selama 1 tahun;

o Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah retak, namun tidak tahu
pasti penyebabnya, dan yang saksi tahu karena Penggugat pergi dari
kediaman bersama yakni pulang ke orangtuanya ;

o Bahwa sepengetahuan saksi, antara Penggugat dan Tergugat sidah pisah
tempat tinggal sampai sekarang sudah 1 tahun lamanya ;

o Bahwa selama berpisah Tergugat belum pernah datang ke rumah Penggugat

untuk mengajak rukun Penggugat ;

Bahwa atas keterangan saksi-saksi tersebut Penggugat tidak keberatan dan

membenarkannya ;

Bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak lagi mengajukan sesuatu
tanggapan apapun dan mohon putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk segala hal
sebagaimana tercantum dalam berita acara pemeriksaan perkara ini, dan menjadi

bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini.;
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TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat sebagaimana
telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa kepada Tergugat telah disampaikan panggilan secara
sah dan patut, sebagaimana surat panggilan (relaas ) tanggal 10-12-2013 dan
tanggal 02-01-2014 akan tetapi Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh
orang lain sebagai wakil atau kuasanya untuk hadir sedangkan tidak ternyata
bahwa ketidak hadirannya tersebut bukan karena suatu halangan yang sabh;

Menimbang bahwa berhubung Tergugat tidak hadir maka usaha
mendamaikan para pihak yang berperkara lewat mediasi tidak dapat dilaksanakan
namun Majelis tetap menasehati Penggugat untuk tetap baik dengan Tergugat
tetapi tidak berhasil ;

Menimbang bahwa berdasarkan bukti Fotocopy Kutipan Akta Nikah
dari Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan XXXXX Kabupaten Magelang
Nomor : 080/04/11/2007 tanggal 26 Februari 2007 ( bukti P.2 ) harus dinyatakan
terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat telah dan masih terikat dalam

perkawinan yang sah ;

Menimbang, bahwa perkara yang diajukan Penggugat adalah perkara cerai
gugat, sehingga perkara ini termasuk kewenangan Pengadilan Agama Mungkid,
hal ini berdasarkan pasal 49 ayat (1) huruf (a) Undang- undang Nomor : 7 Tahun
1989 jo penjelasan Pasal 49 ayat 2 angka 9 Undang- undang nomor :7 Tahun

1989 jo Pasal 73 Undang- undang no : 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah
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dengan Undang-Undang Nomor : 3 Tahun 2006 dan kedua dengan Undang-
Undang Nomor : 50 Tahun 2009 ;

Menimbang bahwa pokok masalah dalam perkara ini adalah Penggugat
mohon diceraikan dari perkawinannya dengan Tergugat, dengan alasan karena
antara Penggugat dan Tergugat terjadi pertengkaran disebabkan Tergugat malas
bekerja sehingga Tergugat tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarga, setelah itu
pada bulan Januari 2013 Peng Tergugat pulang ke rumah orang tua Peng
Tergugat, sehingga akhirnya sekarang Penggugat dan Tergugat berpisah
sekurang-kurangnya 1 tahun dan selama itu Tergugat tidak pernah memberi

nafkah kepada Penggugat ;

Menimbang, bahwa saksi-saksi Penggugat masing-masing menerangkan
bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah berpisah 1 tahun lamanya dan
selama berpisah Tergugat tidak lagi bertanggung jawab masalah nafkah untuk

kebutuhan Penggugat sehari-hari ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat yang dikuatkan
dengan kesaksian saksi-saksi Penggugat tersebut yang secara materiil
bersesuaian satu sama lainnya maka Majelis Hakim berpendapat bahwa
Penggugat telah dapat membuktikan bahwa rumah tangga Penggugat dan
Tergugat tidak ada keharmonisan karena Penggugat pulang ke rumah orang tua

nya sekurang-kurangnya sudah 1 tahun lamanya ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang telah terbukti

sebagaimana tersebut diatas, Majelis Hakim telah berusaha menasehati
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Penggugat agar mau rukun lagi dengan Tergugat, akan tetapi tidak berhasil dan
Penggugat selama persidangan telah menunjukkan sikap dan tekadnya untuk
bercerai dengan Tergugat karena Penggugat dan Tergugat berpisah sekurang-
kurangnya 1 tahun , maka Majelis Hakim telah menemukan fakta bahwa
kehidupan Penggugat dengan Tergugat telah retak yang tidak mungkin lagi
dirukunkan sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia

tidak mungkin dapat terwujud ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas dapat
diterapkan dalil/doktrin ulama yang berpendapat sebagai berikut :

Artinya:" Hakim dapat menjatuhkan talak satu ba'in apabila telah terbukti adanya
kemadhorotan dan keduanya tidak mungkin lagi untuk didamaikan

kembali (Fighussunnah jus Il hal.249);

Menimbang bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut maka Majelis Hakim
berpendapat bahwa alasan perceraian yang dikemukakan oleh Penggugat telah
terbukti sesuai dengan alasan perceraian pasal 19 huruf ( f ) Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam
karena itu gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu

bain sughro dari Tergugat terhadap Penggugat ;

Menimbang, bahwa atas dasar pertimbangan tersebut diatas, karena
Penggugat telah dapat membuktikan kebenaran dalil gugatannya, sedangkan
gugatan Penggugat tidak melawan hukum dan Tergugat tidak pernah hadir dalam
persidangan meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, maka sesuai
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dengan ketentuan pasal 125 H.LR Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan

perkara ini dapat diputus dengan verstek (tanpa hadirnya Tergugat ) ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang- Undang nomor
7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor : 50 Tahun

2009 hiaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan dalil
syar'i yang bersangkutan dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat telah dipanggil dengan patut untuk menghadap di
persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuh talak satu ba'in sughra Tergugat (XXXXX bin XXXXX) kepada
Penggugat (XXXXX binti XXXXX);

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Mungkid untuk mengirim
salinan putusan ini bila telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan XXXXX
Kabupaten Magelang dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan XXXXX Kabupaten Magelang untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar

Rp 421.000,- ( Empatratus dua puluh satu ribu rupiah) ;
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Mungkid pada hari Rabu tanggal 29 Januari 2014
Masehi bertepatan dengan tanggal 27 Rabiul awal 1435 Hijriyah, oleh Majelis
Hakim Pengadilan Agama Mungkid yang terdiri dari Drs. KHOERUN. sebagai
Hakim Ketua Majelis, serta Drs. JAZILIN dan Drs. H.M.ISKANDAR EKO
PUTRO,MH. sebagai Hakim-hakim Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majelis
pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum dengan didampingi oleh para
Hakim anggota serta dibantu oleh ANAS MUBAROK, SH. sebagai Panitera

Pengganti dan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat ;

Hakim Anggota, Ketua Majelis
ttd ttd
Drs. JAZILIN Drs. KHOERUN

Hakim Anggota

ttd

Drs. H.M. ISKANDAR EKO PUTRO, MH. Panitera Pengganti

ttd

ANAS MUBAROK, SH.

Putusan No :2254/Pdt.G/2013PA.Mkd
Hal .11 dari 12 halaman

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11
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Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran Tk.| :RP  30.000.-
2. Biaya Administrasi Proses Penyelesaian Perkara :Rp. 50.000,-

3. Biaya Panggilan : Rp. 330.000,-
4. Redaksi :Rp. 5.000,-
5. Materai :Rp. 6.000,-

Jumlah :Rp 421.000,-

DISALIN SESUAI DENGAN ASLINYA

PANITERA PENGADILAN AGAMA MUNGKID

ICHTIYARDI, SH.

Putusan No :2254/Pdt.G/2013PA.Mkd
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 12
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



